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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk yang masif dan fenomena urbanisme merupakan penyebab 

meningkatnya konsumsi terhadap sumberdaya baik alam maupun buatan. Hal ini menyebabkan 

kemampuan lahan dalam menampung limbah hasil kegiatan manusia turut mengalami penurunan. 

Kesiapaan suatu kota yang kurang baik dalam mengantisipasi lonjakan aktivitas dan konsumsi masyarakat 

menyebabkan kota tersebut menjadi tidak terkendali dan unsustainable. Provinsi Jawa Tengah merupakan 

wilayah yang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Sebagai salah satu provinsi terbesar di 

Indonesia, Jawa Tengah memiliki berbagai jenis aktivitas perkotaan seperti industri, perdagangan dan 

jasa, dan lainnya yang turut berkontribusi dalam peningkatan konsumsi sumberdaya setiap tahunnya. 

Dengan meningkatnya konsumsi dan permintaan maka pertumbuhan perkotaan pada wilayah ini menjadi 

tidak terkendali. Hal ini akan menyebabkan kapasitas daya dukung wilayah kabupaten dan kota di Jawa 

Tengah akan semakin menurun dan dapat menyebabkan ketidakseimbangan lingkungan. Penelitian ini 

berfokus untuk menilai kapasitas daya dukung wilayah kabupaten dan kota di Jawa Tengah dalam 

kaitannya dengan supply dan demand penduduk terhadap sumberdaya dari lahan pertanian, lahan 

perikanan, lahan kehutanan, lahan peternakan, lahan terbangun, dan lahan penyerapan karbon dari 

masing-masing kabupaten dan kota. 

Penelitian ini menilai kemampuan daya dukung suatu kota dengan metode Ecological Footprint 

atau jejak kaki ekologis yaitu penilaian berdasarkan kemampuan lahan dalam memproduksi sumberdaya 

terhadap besarnya permintaan konsumsi dari masyarakat (demand). Penelitian ini mengidentifikasi 

kondisi biokapasitas, yaitu luasan lahan biologis yang mampu memproduksi sumberdaya bagi manusia. 

Kemudian penelitian ini mengidentifikasi pola konsumsi penduduk setiap wilayah kabupaten dan kota. 

Terakhir penelitian ini membandingkan antara biokapasitas dan jejak kaki ekologis dan diketahui bahwa 

sebagian besar wilayah kabupaten dan kota di Jawa Tengah mengalami kondisi surplus terutama untuk 

lahan pertanian dan peternakan sebagai lahan untuk memproduksi komoditas pangan utama bagi manusia. 

Hampir semua wilayah kabupaten mengalami surplus biokapasitas dan wilayah kota mengalami defisit 

biokapasitas. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas daya dukung kabupaten di Jawa Tengah masih cukup 

baik. Jejak kaki ekologis perkapita tertinggi ada pada Kabupaten Sragen dan Kota Semarang, hal ini 

memperlihatkan bahwa pola konsumsi penduduk di wilayah tersebut sudah sangat tinggi dan tentunya pola 

konsumsi tersebut harus diregulasi atau dibutuhkan kerjasama dengan wilayah lain agar kebutuhan 

konsumsi penduduk khususnya Kota Semarang dapat terpenuhi. 

 

Kata Kunci: kapasitas daya dukung, biokapasitas, jejak kaki ekologis, keberlanjutan wilayah 
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